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ABSTRAK 

 

 
 

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut, Adapun Tujuan utama 

dari perancangan alat pengupas kulit kopi berbasis mekanik ini adalah untuk 

meningkatkan efisiensi dan kualitas hasil pengupasan kulit kopi dibandingkan 

dengan metode manual. Dengan adanya alat ini, diharapkan proses pengupasan 

kulit kopi dapat berlangsung lebih cepat, higienis, dan menghasilkan biji kopi 

yang berkualitas. Adapun manfaat alat ini adalah dapat membantu mempercepat 

dan mempermudah proses pengupasan kuli kopi secara efisien. Selain itu, 

penggunaan alat berbasis mekanik juga dapat mengurangi kerja manual dan 

meningkatkan konsistensi dalam hasil pengupasan. 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa alat pengupas kulit kopi basah 

dengan penggerak tuas engkol memiliki kinerja yang cukup baik. Rata-rata 

persentase keberhasilan mencapai 90%, yang berarti sebagian besar biji kopi 

berhasil terupas dari kulitnya. Ini menunjukkan bahwa desain dan mekanisme 

penggerak alat efektif dalam melakukan tugasnya. Rata-rata waktu pengupasan 

adalah 74 detik untuk 1 kg biji kopi. Waktu ini tergolong efisien, mengingat 

proses pengupasan yang dilakukan secara manual dapat memakan waktu lebih 

lama. Pengurangan waktu ini dapat meningkatkan produktivitas dalam proses 

pengolahan kopi. Meskipun persentase keberhasilan tinggi, terdapat sejumlah 

kecil biji yang tidak terupas (rata-rata 0.9 kg). Hal ini menunjukkan adanya 

kemungkinan untuk perbaikan dalam desain alat atau teknik pengoperasian. 

Misalnya, penyesuaian pada tekanan atau sudut pengupasan dapat membantu 

meningkatkan hasil 

 
 

Kata Kunci : Tuas Engkol, Mata Pengupas, Biji Kopi Basah 
 

 

 

 

 

 

 



 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 
 

1.1. Latar Belakang 
 

Pengolahan pascapanen kopi merupakan tahapan penting dalam 

menghasilkan biji kopi berkualitas. Salah satu tahapan krusial adalah 

pengupasan kulit buah kopi (pulping). Secara tradisional, proses ini dilakukan 

secara manual menggunakan tenaga kerja manusia yang tentunya kurang 

efisien. Untuk meningkatkan efisiensi proses pengupasan kulit kopi, 

pengembangan alat pengupas kulit kopi mekanis sangat diperlukan. Alat ini 

dapat mempercepat proses pengupasan, meminimalkan kerusakan pada biji 

kopi, dan meningkatkan produktivitas. 

Proses pengupasan kulit kopi secara manual masih banyak dilakukan 

oleh petani kopi, terutama di daerah pedesaan. Dalam metode ini, kulit kopi 

dilepaskan satu per satu dengan menggunakan tangan atau alat sederhana 

seperti pisau atau gunting. Mesin pengupas kulit kopi berbasis mekanik hadir 

sebagai solusi untuk mempercepat dan mengefisienkan proses pengupasan 

kulit buah kopi. Mesin ini menggunakan prinsip mekanik seperti putaran, 

gesekkan, dan tekanan untuk mengelupas kulit buah kopi secara otomatis. 

Dengan berkembangnya teknologi dan permintaan pasar yang terus 

meningkat, alat pengupas kulit kopi berbasis mekanik menjadi solusi yang 

semakin diminati oleh pelaku industri kopi untuk meningkatkan produktivitas 

dan efisiensi proses pengolahan kopi. 

 

 

1 



2 
 

 

 

Dari uraian diatas, maka penulis mengambil Proyek Akhir dengan 

judul “Perancangan Alat Pengupas Kuli Kopi Berbasis Mekanik”. 

 

        1.2. Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam 

perancangan alat pengupas kulit kopi berbasis mekanik dapat dijabarkan 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana merancang mekanisme pengupasan yang efektif untuk 

memisahkan kulit kopi dari bijinya? 

2. Bagaimana menguji kinerja alat untuk memastikan hasil pengupasan yang 

baik dan sesuai dengan target produks.? 

 

1.3.Batasan Masalah 

 

Adapun batasan masalah dalam perancangan alat pengupas kulit kopi 

berbasis mekanik ini adalah : 

3. Desain Gambar Kerja Alat 

 

4. Menentukan ukuran dan spesifikasi alat 

 

5. Pemilih bahan dan komponen yang sesuai tanpa mengorbankan kualitas 

dan fungsi alat 

6. Pengupas harus dirancang untuk dapat mengakomodasi berbagai jenis 

kopi, baik kopi basah maupun kering 

 

1.4.Tujuan 

 

Tujuan utama dari perancangan alat pengupas kulit kopi berbasis 

mekanik ini adalah untuk meningkatkan efisiensi dan kualitas hasil 



 

 

 

pengupasan kulit kopi dibandingkan dengan metode manual. Dengan adanya alat 

ini, diharapkan proses pengupasan kulit kopi dapat berlangsung lebih cepat, 

higienis, dan menghasilkan biji kopi yang berkualitas 

 

1.5.Manfaat 

 

Adapun manfaat alat ini adalah dapat membantu mempercepat dan 

mempermudah proses pengupasan kuli kopi secara efisien. Selain itu, 

penggunaan alat berbasis mekanik juga dapat mengurangi kerja manual dan 

meningkatkan konsistensi dalam hasil pengupasan. 
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